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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah tentang penentuan bangunan pengaman pantai dekat 
masjid Al-hakim Padang dengan simulasi numerik menggunakan program jadi. 
Efektivitas bangunan pelindung dapat dilihat berdasarkan batimetri yang 
terbentuk akibat struktur tersebut. Simulasi dilakukan pada kondisi 
gelombang maksimum dengan arah gelombang datang pada syarat batas 
offshore adalah dari arah barat (arah dominan). Simulasi dilakukan pada 2 
skenario, yaitu simulasi mengunakan groin pada kondisi pasang maksimum 
dan simulasi mengunakan breakwaters pada kondisi pasang maksimum. Hasil 
simulasi untuk keadaan 5 hari pada kondisi gelombang maksimum untuk arah 
gelombang dominan barat yang menunjukkan bahwa breakwaters mempunyai 
kinerja yang cukup baik untuk pembentukan sedimentasi di belakang struktur 
yang membentuk tombolo sepanjang ± 40 m. Sementara groin hanya efektif 
untuk menahan laju sedimentasi sepanjang strukturnya. Pada simulasi 
gelombang maksimum dari arah barat, terjadi arus dominan sepanjang pantai, 
dalam hal ini kinerja groin lebih baik dibandingkan dengan breakwaters 
karena dapat menghambat laju erosi sepanjang pantai, sementara pada 
breakwaters terdapat erosi di belakang struktur. Berdasarkan hasil simulasi 
dari arah gelombang dominan (barat) pada gelombang maksimum, terjadi 
proses abrasi jika tidak dilakukan penanganan pantai dekat masjid Al-hakim 
untuk itu berdasarkan hasil simulasi, bangunan pengaman pantai breakwaters 
sangat cocok diterapkan disana. 
 


